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Budaya religius sekolah adalah hasil cipta, rasa, dan karya yang dibuat oleh sekolah yang 
bersifat kompleks bersumber dari pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat-istiadat, 
agama serta kemampuan-kemampuan dan kebiasaan-kebiasaan yang berjalan pada sekolah. 
Budaya religius adalah hal yang penting bagi lembaga untuk mengembangkannya, karena 
budaya religius akan membangun sikap dan  prilaku  warga  sekolah  terhadap  pencapaian  
tujuan  individu  dari peserta didik dan tujuan bersama dalam hal ini tujuan pendidikan 
nasional. Pendidikan Agama  di sekolah yaitu sebagai idiofact, kemudian dikembangakan 
menjadi sociofact yaitu menjadikannya sebagai nilai-nilai dalam aspek sosial, dan terakhir yaitu 
mewujudkannya dalam bentuk symbol-simbol yaitu artifact. Untuk mengembangkan budaya 
religius di sekolah dapat dilakukan internalisasi  budaya  religius  sekolah,  yaitu  melalui  
pendalaman  akan makna dari tujuan pendidikan yang tidak berhenti pada knowing, tetapi 
lebih dari itu yaitu doing, being, dan bahkan living together. budaya sekolah dalam hal ini 
adalah budaya religius dalam sekolah sebagai konten mutlak kewajiban yang harus 
dilaksanakan dengan harapan nilai-nilai yang diajarkan menjadi taken for granted (kewajiban 
mutlak) dalam diri peserta didik. 
 




Budaya sebagaimana didefinisikan 
oleh para antropolog adalah segala 
sesuatu yang membedakan manusia 
(sebagai kelompok) dengan spesies-
spesies lainnya (Kusdi, 2011) Edward B. 
Tylor mendefinisikan budaya semisal 
dengan peradaban yang bararti suatu 
keseluruhan yang kompleks dari 
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, 
hukum, adat-istiadat, serta kemampuan-
kemampuan dan kebiasaan lainnya yang 
diperoleh manusia sebagai anggota 
masyarakat (Tilaar,. 2002) Dari dua 
definisi tersebut dapat dimengerti bahwa 
budaya adalah hasil cipta, rasa, dan karya 
yang dibuat oleh masyarakat yang bersifat 
kompleks bersumber dari pengetahuan, 
kepercayaan, seni, moral, hukum, adat-
istiadat, serta kemampuan-kemampuan  
dan  kebiasaan-kebiasaan  yang  berjalan  
pada masyarakat.   Sehingga   dengan   hal   
tersebut   membedakan   manusia   sebagai 
kelompok dengan makhluk-makhluk yang 
lainnya. 
Manusia sebagai makhluk Tuhan di 
muka bumi ini diberikan petunjuk melalui 
berbagai hal yaitu akal, panca indra, dan 
wahyu. Dengan alat-alat tersebut manusia 
dapat membedakan antara yang benar 
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dan yang salah, yang baik dan yang 
buruk, juga yang indah dan jelek. Hal-hal 
tersebut sering kita sebut dengan logika, 
etika, dan estetika. Budaya religius adalah 
penggabungan antara kata budaya 
sebagaimana dengan yang disebutkan di 
atas dengan kata religius yang berarti 
agama. Adalah tidak  mudah  
mendefinisikan  agama,  apalagi  kondisi  
dalam  dunia  ini  sangat banyak agama-
agama baik itu yang berasal dari Tuhan 
dengan sebutan agama samawi, ataupun 
berasal dari ikhtiar manusia dalam 
mengungkapkan harapannya atas   
kecemasan   yang   terjadi.    
Naluri manusia yaitu beragama, 
kalaupun ada manusia yang tidak 
beragama adalah ia mengingkari 
fithrahnya. Adapun para atheis yang 
secara dzahir mengungkapkan 
pengingkarannya akan keberadaan 
Tuhan, namun pada hakikatnya 
keingkarannya adalah pada Tuhan yang 
bersifat personal, bukan pada Tuhan yang 
impersonal. Menurut Rene Descartes 
manusia memiliki dua tingkah laku yaitu 
tingkah laku mekanis yang ada sama 
dengan makhluk Tuhan yang lain, dan 
tingkah laku rasional yang ada pada 
manusia. Pada prinsipnya manusia dalam 
pendapat Descartes adalah posisi sentral 
akal (rasio) sebagai esensi (hakikat) 
manusia. Ungkapan yang terkenal dari 
Descartes adalah “cognito ergo sum”, “aku 
berfikir maka aku ada”. 
Menurut John Locke dengan 
teorinya adalah tabula rasa, yang 
mengatakan bahwa jiwa manusia itu  
saat  dilahirkan  laksana  kertas  bersih,  
kemudian  diisi dengan pengalaman-
pengalaman yang diperoleh dalam 
hidupnya. Pengalamanlah yang paling 
menentukan keadaan seseorang 
(Ramayulis 2009) Dari  pendapat  para  
filsuf  tersebut  agaknya  dapat  
disimpulkan  bahwa dalam diri manusia 
terdapat tiga hal yang esensial, yaitu 
jasmani, rohani, dan akal. Tiga hal tersebut 
adalah hal yang paling sempurna bagi 
makhluk Tuhan yaitu manusia. Dengan 
harapan untuk memangku tugas dan 
fungsi sebagai khalifah di muka bumi. 
Maka tiga hal tersebut membutuhkan 
supply baik itu melalui pengetahuan 
ataupun pengalaman, dua hal tersebut 
saling melengkapi. Artinya bahwa budaya 
religius adalah budaya yang 
memperhatikan aspek- aspek jasmani, 
akal yang telah Tuhan berikan sejak 
kelahiran manusia. 
Indonesia  yang  mengikrarkan  diri  
sebagai  Negara  yang  berketuhanan Yang 
Maha Esa. Maka berkewajiban untuk 
menanamkan nilai-nilai ketuhanan dalam 
hal  ini adalah nilai-nilai agama. Nilai-
nilai agama tersebut adalah atas agama-
agama yang diakui oleh pemerintah yaitu 
6 agama. Sejalan dengan hal tersebut 
diungkapkan dalam UU No. 20 tahun 2003 
tentang Sisdiknas memuat fungsi dan 
tujuan pendidikan nasional yaitu 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
(1) beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, (2) berakhlak mulia, (3) 
sehat, (4) berilmu, (5) cakap, (6) kreatif, 
(7) mandiri, (8) dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Demikian juga dalam UU No. 14 
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
Pasal 6 yang berbunyi Kedudukan guru 
dan dosen sebagai tenaga profesional 
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bertujuan  untuk  melaksanakan  sistem  
pendidikan  nasional  dan  mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional, yaitu 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi  manusia yang (1) beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
(2) berakhlak mulia, (3) sehat, (4) berilmu, 
(5) cakap, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) 
serta menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. Dan 
pada pasal 7 ayat  2  yang berbunyi 
pemberdayaan  profesi  guru  atau 
pemberdayaan profesi dosen 
diselenggarakan melalui pengembangan 
diri yang dilakukan secara demokratis, 
berkeadilan, tidak diskriminatif,   dan 
berkelanjutan dengan (1) menjunjung 
tinggi hak asasi manusia, (2) nilai 
keagamaan, (3) nilai kultural, (4) 
kemajemukan bangsa, (5) dan kode etik 
profesi. 
Demikian  pula  dalam  
Permendiknas  Nomor  22  Tahun  2006  
tentang standar Isi yang berbunyi 
Pendidikan nasional yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia 
yang (1) beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, (2) berakhlak 
mulia, (3) sehat, (4) berilmu, (5) cakap, (6) 
kreatif, (7) mandiri, (8) dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Dari  berbagai  macam  undang-
undang tersebut  dapat  dimengerti  
bahwa dalam proses pendidikannya bagi 
warga Negara Republik Indonesia 
berkewajiban untuk memiliki atau 
mendalami keyakinan   atau beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dan berakhlak mulia selain daripada 
karakter yang lain. Dalam kaitannya 
dengan budaya religius maka undang-
undang tersebut mewajibkan setiap 
lembaga pendidikan – dari pendidikan 
dasar PAUD, SD/MI dan yang sederajat, 
SMP/MTs dan yang sederajat, SMA/MA 
dan yang sederajat, Perguruan Tinggi, dan 
pendidikan baik itu formal ataupun 
nonformal – untuk menanamkan nilai 
keimanan dan ketaqwaan dalam diri 
peserta didik sehingga menjadi manusia 
yang berakhlaq mulia. 
Maka jalan yang terbaik untuk 
mencapai hal tersebut adalah melalui 
media pendidikan. Media pendidikan tidak 
hanya sebagai proses transformasi ilmu 
pengetahuan dari pendidik kepada peserta 
didik, melainkan lebih dari itu, yaitu 
merupakan proses pembudayaan nilai-
nilai luhur yang selaras dengan agama dan 
undang-undang, dalam rangka pencapaian 
tugas dan fungsi manusia yang digariskan 
Tuhan di muka bumi. Diungkapkan oleh 
Tilaar bahwa para ahli antropologi 
pendidikan seperti Theodore Brameld 
melihat keterkaitan yang sangat erat 
antara pendidikan, masyarakat, dan 
kebudayaan (Tilaar. 2002).  Pendidikan 
tidak dapat terlepas dari kebudayaan 
dan hanya dapat terlaksana dalam suatu 
masyarakat. Pendidikan dapat dikatakan 
sebagai  proses  pembudayaan,  mengingat  
bahwa  dalam  kebudayaan  terdapat 
proses penanaman nilai-nilai kehidupan 
yang dipegang teguh peserta didik untuk 
menentukan kualitas kehidupannya. 
Menurut Ki Hajar Dewantara, 
dalam suatu Kongres Pendidikan Antar 
Indonesia pada tahun 1949, beliau 
mengatakan antara lain bahwa pendidikan 
dan pengajaran adalah usaha kebudayaan 
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semata-mata, bahwa perguruan itu ialah 
taman persemaian benih-benih 
kebudayaan bagi suatu bangasa (Tilaar. 
2002). Muhaimin dkk, menyebutkan 
mengenai budaya sekolah/ sekolah  
adalah merupakan sesuatu yang dibangun 
dari hasil pertemuan antara nilai-nilai 
(values) yang dianut oleh kepala sekolah 
sebagai pemimpin dengan nilai-nilai yang 
dianut oleh guru-guru dan para karyawan 
yang ada dalam sekolah tersebut. 
Pertemuan pikiran-pikiran tersebut 
kemudian menghasilkan apa yang disebut 
dengan “pikiran organisasi”. Dari pikiran 
organisasi inilah kemudain muncul dalam 
bentuk nilai-nilai yang diyakini bersama, 
dan kemudian nilai-nilai tersebut akan 
menjadi bahan utama pembentuk budaya 
sekolah . Dari budaya tersebut muncul 
dalam berbagai symbol dan tindakan 
kasat indra yang dapat diamati dan 
dirasakan dalam kehidupan sekolah 
(Muhaimin. 2009). Artinya bahwa budaya 
sekolah dalam hal ini adalah budaya 
religius dalam sekolah adalah mutlak 
kewajiban yang harus dilaksanakan 
dengan harapan nilai-nilai yang diajarkan 




Budaya Religius Sekolah 
Menurut Delan & Peterson, dalam 
Rahmat & Edie Suharto, yang dikutip oleh 
Muhaimin menyebutkan bahwa budaya 
sekolah adlah sekumpulan nilai yang 
melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan 
keseharian, dan symbol-simbol yang 
dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, 
petugas administrasi, peserta didik, dan 
masyarakat sekitar sekolah. (Muhaimin 
2009) 
Lebih lanjut dijelaskan, bahwa 
budaya sekolah merupakan seluruh 
pengalaman  psikolosi  para peserta didik  
baik  yang bersifat  sosial,  emosional, 
maupun intelektual yang diserap oleh 
mereka selama berada dalam lingkungan 
sekolah. Budaya sekolah merupakan 
sesuatu  yang dibangun dari hasil 
pertemuan antara nilai-nilai (values) yang 
dianut oleh kepala sekolah sebagai  
pemimpin  dengan  nilai-nilai  yang  dianut  
oleh  guru-guru  dan  para karyawan yang 
ada dalam sekolah tersebut. Pertemuan 
pikiran-pikiran tersebut kemudian 
menghasilkan apa yang disebut dengan 
“pikiran organisasi”. Dari pikiran 
organisasi inilah kemudain muncul dalam 
bentuk nilai-nilai yang diyakini bersama, 
dan kemudian nilai-nilai tersebut akan 
menjadi bahan utama pembentuk  budaya  
sekolah.  Dari  budaya  tersebut  muncul  
dalam berbagai symbol dan tindakan yang 
kasat indra yang dapat diamati dan 
dirasakan dalam kehidupan sekolah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa budaya religius dalam sekolah  
adalah  segala  norma,  nilai,  aturan,  
kegiatan,  perilaku  dan bahkan  asumsi  
dasar  yang  dibentuk  dan  dibiasakan  
oleh  pendidik   untuk disampaikan 
kepada peserta didik yang berlandaskan 
pada ajaran agama dan budaya. Dalam 
lingkungan sekolah, maka budaya yang 
dikembangkan adalah berdasarkan pada 
kurikulum PAH yang digunakan di 
sekolah. Sehingga kurikulum itu tidak 
hanya sebagai bukti fisik pembelajaran, 
namun juga diimplementasikan pada 
proses pembelajaran. 
Pada prinsipnya tujuan dari 
pembelajaran adalah knowing, doing, dan 
being. Knowing dimaksudkan adalah 
bahwa tugas guru adalah mengajarkan 
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kepada siswa/peserta didik untuk 
mengetahui konsep. Sedangkan doing 
adalah agar peserta didik mampu untuk 
melaksanakan atau mengerjakan yang ia 
ketahui. Dan being adalah agar setelah 
siswa/peserta   didik   mengetahui,   dan   
melaksanakan   pengetahuannya,   maka 
berikutnya adalah dua hal tersebut 
menjadi bagian dari dirinya. 
Pengembangan pendidikan agama  
sebagai budaya sekolah berarti bagaimana 
mengembangkan Pendidikan Agama  di 
Sekolah, baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif diposisikan sebagai pijakan 
nilai, semangat, sikap, dan perilaku bagi 
para actor sekolah seperti kepala sekolah, 
guru, dan tenaga kependidikan lainnya, 
orang tua murid, dan peserta didik itu 
sendiri. Salah satu proses yang luas 
dikenal mengenai pendidikan dengan 
media kebudayaan  adalah  proses  
transmisi  kebudayaan.  Sebagaimana  
dikutip  Tilaar yaitu  pendapat  Fortes  
mengenai  unsur-unsur  transmisi  
kebudayaan  yaitu:  1) Unsur-unsur yang 
ditransmisi, 2) proses transmisi, dan 3) 
cara transmisi (Tilaar. 2002). 
Dalam transmisi kebudayaan, 
lembaga pendidikan hendaknya 
menentukan unsur-unsur apa yang akan 
ditransmisikan. Sebagai contoh adalah 
nilai-nilai budaya,  adat-istiadat  
masyarakat,  pengangan  mengenai  hidup  
seta  berbagai konsep hidup lainnya 
dalam masyarakat. Dengan menentukan 
unsur-unsur yang akan ditransmisikan 
pada peserta didik, para pendidik dapat 
menentukan hal-hal yang terkait dalam 
proses pembelajaran di kelas ataupun di 
luar kelas. Dengan harapan, pendidik 
menjadi media bagi transformasi budaya. 
Diantara proses transmisi yang 
sering kita dengar adalah imitasi, 
identifikasi dan sosialisasi. Pada 
perjalanannya unsur-unsur tersebut tidak 
berjalan dengan sendirinya, namun perlu 
ada pendidik  yang menyatakan dan 
melakukannya,   sehingga   perbuatan   
tersebut   diimitasi   oleh   peserta   didik. 
Kemudian perbuatan tersebut diimitasi, 
maka peserta didik melakukannya 
berulang-ulang  untuk  kemudian  
mengidentifikasi  manfaat  bagi  dirinya  
dan apabila dalam pengulangan tersebut 
memiliki makna dalam asumsi dasarnya 
maka yang  demikian  itu  menjadi  bagian  
dari  dirinya.  Sedangkan  sosialisasi  
adalah proses menyampaikan unsur-
unsur yang dilakukan oleh pihak sekolah 
akan budaya sekolah yang ingin 
dibangunnya. Lalu untuk 
mentransmisikan dalam tiga hal tersebut 
terdapat dua pendekatan  yaitu peran-
serta dan bimbingan. Peran-serta disini 
dimaksudkan keikutsertaan dalam 
kegiatan sehari-hari di dalam lingkungan 
sekolah atau masyarakat. Sedangkan 
bimbindan dapat dilakukan berupa 
instruksi, persuasi, rangsangan dan 
bahkan hukuman. 
Pada prinsipnya melalui 
pembelajaran di kelas ataupun di luar 
kelas tidak pernah bebas nilai, artinya 
dimanapun dapat dilakukan transmisi 
nilai. Demikian itu adalah sebagaimana 
pendapat Thomas yang dikutip Muhaimin 
(2009), “Schools can never be free of values. 
Transmitting values to students occurs 
implicity through the content and materials 
to which students are exposed as a part of 
the formal curriculum as well asa through 
the hidden curriculum”. Dari  pendapat  
tersebut,  dapat  dipahami  bahwa  dalam  
kondisi  apapun sekolah  memiliki  
kesempatan  untuk  mentransmisikan  
nilai-nilainya baik itu melalui kurikulum 
pokok, atau bahkan hidden kurikulum.  
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Menciptakan budaya religius di sekolah 
Diungkapkan oleh Schein: “When 
one brings culture to the level of the 
organization and even down to groups 
within the organization, one can see clearly 
how culture is created, embedded,   evolved, 
and ultimately manipulated, and, at the 
same time, how culture constrains, 
stabilizes, and provides structure and 
meaning to the group members. These 
dynamic processes of culture creation and 
management are the essence of leadership 
and make one realize that leadership and 
culture are two sides of the same coin. - 
Ketika seseorang membawa budaya pada 
organisasi dan diturunkan kepada 
kelompok-kelompok dalam organisasi, 
maka seseorang dapat melihat dengan 
jelas bagaimana budaya tersebut 
diciptakan, ditanamkan, dikembangkan 
dan pada akhirnya dimanipulasi. Dan pada 
saat bersamaan budaya tersebut 
mendesak, menstabilkan, dan 
meningkatkan kualitas struktur dan 
makna dari anggota kelompok. Maka 
proses dinamis dari budaya dan 
manajemen adalah esensi dari 
kepemimpinan, sehingga membentuk 
realita bahwa antara budaya dan 
kepemimpinan adalah satu keeping uang 
logam dengan dua sisi yang berlainan. 
(Edgar H. Schein. 2004) 
Maksud dari ungkapan tersebut 
adalah bahwa seorang pemimpin atau 
bisanya   pendiri   perusahaan   akan   
membawa   nilai-nilai   yang   dianut   dan 
diyakininya ke dalam organisasi, nilai-nilai 
tersebut berjalan dan dilaksanakan dalam 
organisasi untuk menghadapi integrasi 
internal dan tantangan eksternal. Yang 
demikian itu adalah suatu proses 
internalisasi nilai. Maka erat kaitannya 
adalah antara kepemimpinan dan budaya 
organisasi. Diungkapkan   oleh   Schein   
bahwa   budaya   organisasi   memiliki   
tiga tingkatan  yaitu  artefak,  value,  dan  
basic  assumption. Artifak yaitu hal-hal 
yang paling nampak dalam budaya 
organisasi yaitu elemen budaya yang 
kasat mata yang mudah diobservasi oleh 
seseorang atau sekelompok orang baik 
orang dalam maupun luar organisasi 
(visible dan observable) (Achmad 
Sobirin.2007)   Contoh: Desain dan 
struktur organisasi, Sistem-sistem dan 
prosedur kerja, Ritus-ritus dan ritual, 
Desain fisik dari ruangan, tampak luar 
gedung (facades) dan bangunan, Cerita-
cerita, legenda, mitos tentang orang-orang 
dan peristiwa-peristiwa yang terjadi 
dalam organisasi. Pernyataan formal 
tentang filosofi, nilai-nilai dan kredo 
organisasi. 
Nilai atau value adalah asumsi 
dasar tentang sesuatu yang dianggap ideal 
yang  patut  untuk  dicari  dan  
dipertahankan.  Menurut  Mary  Jo  Hatch  
nilai didefinisikan  sebagai  prinsip-
prinsip,  tujuan-tujuan,  dan  standar-
standar  social yang  berlaku  di  dalam  
suatu  kultur  dan  dianggpa  memiliki  
nilai  instrinsik (Kusdi. 2002) Artinya   
bahwa   nilai-nilai   tersebut   menjadi   
dasar   bagi   kelompok   untuk 
menghakimi (judgement) terhadap 
sesuatu. Sehingga sesuatu tersebut 
dihakimi untuk kategori benar atau salah, 
baik atau buruk, berguna atau tidak 
berguna. 
Inti dari budaya adalah asumsi 
dasar  yang di-shared oleh sekelompok 
orang. Asumsi  dasar  sering  disebut  
dengan  the  core  of  culture  atau  the true 
culture – budaya yang sesungguhnya yang 
menjadi sumber inspirasi, panutan dan 
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alasan pembenar untuk berpresepsi, 
mengemukakan pikiran dan melakukan 
tindakan. Contoh: Keyakinan, persepsi, 
pemikiran, dan perasaan yang sifatnya 
tidak disadari atau taken for granted 
(sumber pokok nilai-nilai dan tindakan). 
Empat tingkatan budaya organisasi, 
yaitu terdalam adalah asumsi-asumsi 
bersama, nilai-nilai kultural, perilaku 
bersama, dan symbol-simbol kultur. Yang 
membedakan dengan gambar sebelumnya 
adalah komponen perilaku bersama. 
Artinya adalah bahwa dalam tingkatan 
antara nilai- nilai kultural dan symbol-
simbol kultural terdapat perilaku 
bersama. Perilaku bersama  adalah  
tindakan  yang  dilakukan  oleh  orang-
orang  dalam  organisasi secara 
bersamaan oleh anggota organisasi. 
Gambar tersebut maka dapat digambarkan 
untuk menciptakan budaya religius 
sekolah tindakan yang dapat dilaksanakan 
adalah melalui symbol- symbol yaitu 
seperti Desain dan struktur organisasi, 
Sistem-sistem dan prosedur kerja, Ritus-
ritus dan ritual, Desain fisik dari ruangan, 
tampak luar gedung (facades) dan 
bangunan, Cerita-cerita, legenda, mitos 
tentang orang-orang dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam organisasi. 
Pernyataan formal tentang filosofi, nilai-
nilai dan kredo organisasi. Disini adalah 
pada tahap learning to know. Setelah 
symbol tersebut dilaksanakan maka akan 
muncul tahap berikutnya adalah perilaku 
bersama. Perilaku bersama disini bukan 
sekedar perilaku, namun perilaku yang 
muncul akibat pelaksanaan dari symbol 
organisasi. Disini warga organisasi 
melakukan tahap learning to do. 
Pada tahap berikutnya yang 
muncul lebih dalam adalah pemahaman 
akan nilai-nilai yang dimengerti dari 
symbol yang dikerjakan. Nilai-nilai 
tersebut dipahami   oleh   warga   sekolah   
berdasarkan   tindakannya   terhadap 
kegiatan organisasi. Disini adalah tahap 
learning to be. Sedangkan   asumsi   dasar   
adalah   bagian   terdalam   dalam   
individu organisasi, yaitu sesuatu yang tak 
nampak, namun bekerja secara otomatis 
dalam organisasi. Asumsi dasar tersebut 
adalah asumsi mengenai kebenaran, 
waktu, tempat,  hakikat  manusia,  aktifitas  
manusia,  dan  hubungan  antara  manusia. 
Artinya individu-individu secara 
kesadaran akan melakukan hal-hal yang 
dianggapnya benar sesuai dengan budaya 
organisasi yang taken for granted dalam 
diri warga sekolah. Dengan demikia 
individu dalam organisasi menjadi tahap 
yang lebih dari tiga hal sebelumnya, 
yaitu learning to live together. Lickona   
dalam   Muhaimin,   mengungkapkan   
bahwa   untuk mendidik karakter dan 
nilai-nilai yang baik, termasuk di 
dalamnya nilai keimanan kepada Tuhan 
YME diperlukan pembinaan terpadu 
antara ketiga dimensi.   
Menciptakan   nilai keimanan  bagi  
peserta  didik  diperlukan  pengembangan  
dari  Moral  Knowing, Moral Feeling, dan 
Moral Action, maka dari proses tersebut 
secara berurutan tercipta suasana religius 
di sekolah. Lebih lanjut diungkapkan, 
untuk menciptakan suasana religius di 
sekolah perlu diketahui hakikat dari nilai-
nilai religius. Kata religius berasal dari 
bahasa latin yaitu religion yang difahami 
sebagai agama. Menciptakan suasana 
religius berarti menciptakan suasana 
atau iklim  yang bernuansa agama. 
Dalam menciptakan suasana religius, 
perlu dipahami bahwa suasana tidak 
terjadi begitu saja, tanpa ada penciptaan. 
Suasana tercipta dengan keterkaitan atau 
hubungan, maka suasana religius terjadi 
dengan interaksi. Pertanyaannya adalah 
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interaksi  antara  siapa?  Sebagaimana  
telah  diungkapkan  oleh  Schein,  bahwa 
asumsi dasar adalah sesuatu yang taken 
for granted. Di dalamnya terdapat asumsi- 
asumsi mengenai kebenaran, realitas, 
waktu, tempat, hakikat manusia, aktivitas 
manusia, dan hubungan dengan manusia. 
Asumsi-asumsi tersebut, jika dimaknai 
dengan  hal-hal  yang  bersifat  materi,  
atau  antara  manusia  saja yaitu harus 
dimaknai jugah dengan asumsi mengenai 
Kehadiran Tuhan, hari akhir, dunia dan 
akhirat, manusia yang bagian darinya 
aspek ruhani, aktivitas  yang  bermakna  
dalam  sudut  pandang  ,  dan  hakikat  
hubungan sesame manusia yang pada 
intinya merupakan bagian dari ibadah. 
Diungkapkan oleh Muhaimin, yaitu 
nilai-nilai diciptakan  sebagai  living  
tradition/culture (tradisi/budaya yang 
hidup) di sekolah, sebagaimana dijelaskan 
Balitbang Pusat Kurikulum Diknas yaitu 
sebagai berikut: 
1. Nilai Religious : Sikap dan perilaku 
yang taat dan patuh dalam 
melaksanakan ajaran-ajaran agama  
dan menjauhi segala larangan Tuhan, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
yang berbeda paham dari dirinya, dan 
hidup rukun dengan mereka, 
2. Jujur : Perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan.  
3. Toleransi : Sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4. Disiplin : Tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada bebagai 
ketentuan dan peraturan 
5. Kerja keras : Perilaku yang 
menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas serta menyelesaikan 
tugas dengan sebaik-baiknya. 
6. Kreatif: Berpikir dan melakukan 
sesuatu untuk menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu yang telah 
dimiliki. 
7. Mandiri : Sikap dan perilaku yang tidak 
mudah tergantung pada orang lain 
daam menyelesaikan tugas-tugas. 
8. Demokratis : Cara berpikir, bersikap 
dan bertindak yang menilai sama hak 
dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9. Rasa ingin tahu : Sikap dan tindakan 
yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan 
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 
dilihat dan didengar. 
10. Semangat kebangsaan : Cara berpikir, 
bertindak dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan 
Negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
11. Cinta tanah air: Cara berpikri, bersikap 
dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepeduliaan, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya 
ekonomi, dan politik bangsa. 
12. Menghargai prestasi : Sikap dan 
tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
13. Bersahabat/ komunikatif : Tindakan 
yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara bergaul, dan bekerjasama 
dengan orang lain. 
14. Cinta Damai: Sikap, perkataan dan 
tindakan yang menyebabkan orang lain 
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merasa senang dan aman atas 
kehadiran dirinya. 
15. Gemar membaca: Kebiasaan 
menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan 
kebajikan bagi dirinya. 
16. Peduli Lingkungan: Sikap dan tindakan 
yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan. 
17. Peduli social : Sikap dan tindakan yang 
selalu ingin memberi bantuan bagi 
orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
18. Tanggung jawab: Sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibannya, yang seharusnya 
dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, 
budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha 
Esa. 
19. Tangguh: Perilaku yang menunjukkan 
upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar 
dan tugas serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
20. Cerdas:  Mencari dan menerapkan 
informasi dari lingkungan sekitar dan 
sumber-sumber lain secara logis, kritis 
dan kreatif 
Nilai-nilai  tersebut  harus  
diintegrasikan  dalam  proses  
pembelajaran. Karena dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut, 
akan membentuk  budaya pembelajar 
dalam kelas. Jika dikembangkan menjadi 
budaya sekolah. 
 
Mengembangkan budaya religius di 
sekolah 
Muhaimin mengungkapkan tentang 
berpikir berkembang yaitu mengajak 
seseorang  untuk  berpikir  kreatif  dan  
inovatif  dalam  melakukan  perubahan 
(change) sebagai akibat dari keprihatinan 
terhadap kondisi dan eksistensi 
pendidikan agama , yang diikuti dengan 
pertumbuhan (growth) dan pembaruan  
atau  perbaikan  (reform)  serta  
ditingkatkan  secara  terus  menerus 
(continuity) untuk dibawa ke arah yang 
lebih ideal. 
Menurut Muhaimin, strategi untuk 
membudayakan nilai-nilai agama di 
sekolah dapat dilakukan melalui: 
a. Power Strategy, yakni strategi 
pembudayaan agama di sekolah 
dengan caa menggunakan kekuasaan 
atau people’s power, dalam hal ini 
peran kepala sekolah dengan segala 
kekuasaanya sangat dominan dalam 
melakukan perubahan. 
b. Persuasive strategy, yang dijalankan 
lewat pembentukan opini dan 
pandangan masyarakat atau warga 
sekolah. 
c. Normative educative, Norma adalah 
aturan yang berlaku di masyarakat. 
Norma termasyarakatkan lewat 
education normative digandengkan 
dengan re-educative  (pendidikan   
ulang)  untuk   menanamkan  dan   
mengganti paradigm berpikir 
masyarakat sekolah yang lama dengan 
yang baru. 
Dengan tiga strategi tersebut 
sekolah dapat menggunakan pendekatan-
pendekatan  reward and punishment, 
keteladanan, pembiasaan, dan 
pendekatan persuasif. 
Diungkapkan oleh Tilaar (2002) 
dalam pendidikan sebagai proses 
pembudayaan terdapat beberapa proses 
yaitu seperti invensi dan penemuan, difusi 
kebudayaan, akulturasi, asimilasi, inovasi, 
fokus, krisis, dan prediksi masa depan, 
dan lain- lain. 
1.   Penemuan dan invensi (discovery and 
invention) 
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Tanpa penemuan-penemuan  baru dan  
invensi  suatu  budaya akan  mati. 
Penemuan (discovery) berarti menemukan 
sesuatu yang sebelumnya belum dikenal 
tetapi yang telah tersedia di alam sekitar 
atau di alam semesta ini. Sedangkan 
invensi adalah penemuan-penemuan yang 
memberikan perubahan pada kebudayaan 
yang ada. 
2.   Difusi 
Difusi diartikan sebagai pembauran 
budaya-budaya tertentu. Difusi 
kebudayaan akan berlangsung sangat 
cepat pada saat-saat ini. Mengingat 
kemajuan media dan teknologi informasi, 
menjadikan hubungan antar bangsa dan 
Negara hampir tanpa batas. 
3.   Akulturasi 
Akulturasi adalah salah satu bentuk difusi 
kebudayaan. Dalam proses ini terjadi 
pembauran budaya antar kelompok atau 
di dalam kelompok yang besar.   Artinya   
bahwa   budaya   yang   dibawa   oleh   
individu   dapat memberikan pengaruh 
kepada kelompok di mana individu 
tersebut berkumpul dan berserikat, yang 
mana memberikan warna atau corak baru 
dalam kelompok. 
4.   Asimilasi 
Proses asimilasi  dalam  kebudayaan  
terjadi  terutama antar-etnis  dengan 
subbudayanya masing-masing. Biasanya 
proses asimilasi dikaitkan dengan adanay 
sejenis pembauran antar etnis dalam 
pergaulannya. 
5.   Inovasi 
Inovasi mengandalkan adanya pribadi 
yang kreatif. Dalam setiap kebudayaan  
terdapat  pribadi-pribadi  yang  inovatif.  
Dalam  masyarakat yang sederhana yang 
relative masih tertutup dari pengrauh 
kebudayaan inovasi luar, inovasi berjalan 
sangat lambat. Dalam masyarakat yang 
terbuka kemungkinan untuk inovasi 
menjadi terbuka karena didorong oleh 
kondisi budaya yang memungkinkan. 
6.   Fokus 
Konsep fokus di dalam proses 
pembudayaan berasal dari pakar 
antropologi Herskovits. Konsep ini 
menyatakan adanya kecenderungan di 
dalam kebudayaan  ke  arah  kompleksitas  
dan  variasi  dalam  lembaga-lembaga 
serta menekankan pada aspek-aspek 
tertentu. Artinya berbagai kebudayaan 
memberikan penekanan pada aspek-aspek 
tertentu misalnya kepada aspek teknologi, 
aspek kesenian seperti dalam kebudayaan 
Bali, aspek perdagangan, aspek 
religiusitas, dan lain-lain. 
7.   Krisis 
David Bidney antara lain telah 
menunjukkan arti krisis di dalam proses 
akulturasi kebudayaan. Suatu contoh yang 
jelas timbulnya krisisi di dalam proses 
westernisasi dari kehidupan budaya-
budaya Timur. Sejalan dengan maraknya 
kolonialisme adalah masuknya unsur-
unsur budaya Barat memasuki dunia 
ketiga. Terjadilah proses akulturasi yang 
kadang-kadang menyebabkan hancurnya 
kebudayaan lokal. Timbul krisis yang 
menjurus kepada hancurnya sendi-sendi 
kehidupan orisinil. 
8.   Visi masa depan 
Dalam dunia global tanpa-batas 
diperlukan suatu visi ke arah mana 
masyarakat dan bangsa ini akan 
menuju. Tanpa visi  yang berdasarkan 
nilai-nilai yang di dalam kebudayaan 
bangsa Indonesia, akan sulit untuk 
menentukan arah perkembangan 
masyarakat dan bangsa kita ke depan, 
atau pilihan lain ialah tinggal mengadopsi 
saja apa yang disebut budaya global. 
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Delapan proses tersebut sekolah 
dapat mengambil sebagian atau 
keseluruhan untuk mengembangkan 
budaya religius sekolah . Berikut ini 
dapat diperhatikan proses 
pengembangan budaya sekolah: Pada 
prakteknya, tidak semua nilai dapat 
dijadikan acuan bagi pengembangan 
budaya organisasi. Maka perlu dibedakan 
nilai-nilai untuk sekolah yang baru 
berdiri dengan sekolah yang sudah 
berkembang.  
Pada   tataran   praktik   
keseharian,   nilai-nilai   keagamaan   
yang   telah disepakati tersebut 
diwujudkan dalam bentuk sikap dan 
perilaku keseharian oleh semua warga 
sekolah. Proses pengembangan tersebut 
dapat melalui tiga tahap, yaitu; pertama, 
sosialisasi nilai-nilai agama yang 
disepakati sebagai sikap dan prilaku ideal 
yang ingin dicapai pada masa mendatang 
di sekolah. Kedua, penetapan action plan 
mingguan atau bulanan sbaga tahapan 
dan langkah sistematis yang akan 
dilakukan oleh semua pihak di sekolah 
dalam mewujudkan nilai-nilai agam yang 
telah disepakati tersebut. Ketiga, 
pemberian penghargaan terhadap 
prestasi warga sekolah, seperti guru, 
tenaga kependidikan, dan peserta didik  
sebagai  usaha  pembiasaaan  yang  
menjunjung  sikap  dan  perilaku  yang 
komitmen dan loyal tehadap ajaran dan 
nilai-nilai agama yang disepakati. Dalam   
tataran   symbol-simbol   budaya,   
pengembangan   yang   perlu dilakukan 
adalah mengganti symbol-simbol budaya 
yang kurang sejalan dengan ajaran dan 
nilai-nilai dengan symbol budaya yang 
agama. 
Mengembangkan budaya religius 
di sekolah, terdapat satu metode 
alternative yang bisa dilaksanakan yaitu 
Living Values: An Educational Program 
(LVEP), yaitu yang dikembangkan pada 
tahun 1995 kerja sama Brahma 
Kumarisdalam rangka merayakan ulang 
tahun PBB yang ke-50. LVEP adalah 
program pendidikan nilai-nilai. Program 
ini menyajikan berbagai macam aktivitas 
pengalaman   dan  metodologi  praktis  
bagi  para  guru   dan   fasilitator  untuk 
membantu anak-anak dan para remaja 
mengeksplorasi dan mengembangkan 
nilai- nilai kunci probadi dan sosial; 
Kedamaian, Penghargaan, Cinta, 
Tanggung Jawab, Kebahagiaan,     Kerja     
Sama,     Kejujuran,     Kerendahan     Hati,     
Toleransi, Kesederhanaan, dan Persatuan 
(Diane Tillman. 2004) 
Aktivitas-aktivitas berdasarkan 
nilai yang ada dalam Living Values; An 
Educational Program dirancang untuk 
memotivasi murid dan mengajak mereka 
untuk memikirkan diri sendiri, orang 
lain, dunia, dan nilai-niladi dalam cara 
yang saling   berkaitan.   Kegiatan-
kegiatan   tersebut   bertujuan   untuk   
merasakan pengalaman  di  dalam  diri  
sendiri  dan  untuk  membangun  sumber  
daya  diri, memperkuat dan memancing 
potensi, kreativitas, dan bakat-bakat 
peserta didik. Sehingga kegiatan yang 
dilakukan adalah murid diajak untuk 
berefleksi, berimajinasi, berdialog, 
berkomunikasi, berkreasi, membuat 
tulisan, menyatakan diri lewat seni, dan 
bermain-main dengan nilai yang 
disampaikan. Untuk mengembangkan 
budaya agama dalam komunitas sekolah , 
diperlukan standar yang jelas, yang 
dikembangkan secara bertahap dan 
berkelanjutan, sehingga dapat diukur dan 
dievaluasi keberhasilannya. Contoh 
standar budaya religius:  (1) 
Dilaksanakan  shalat  berjamaan  dengan  
tertib  dan disiplin  di masjid  sekolah .  
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(2) Sopan  santun  berbicara antara 
peserta didik, antara peserta didik 
dengan guru dan tenaga kependidikan 
lainnya, antara guru dengan  guru,  dan  
antara  guru  dan  tenaga  kependidikan  
lainnya.  (3)  cara berpakaian peserta 
didik dan guru yang i. (4) dll. 
Keberlangsungan kegiatan 
tersebut perlu menjadi perhatian. Namun 
apa artinya keberlangsungan jika tidak 
ada pengukuran. Maka pendekatan yang 
dapat digunakan untuk mengukur 
pengembangan budaya religius sekolah 
yaitu dengan pendekatan Total Quality 
Management (TQM). Sebagaimana 
diungkapkan oleh Muhaimin, yaitu 
melalui model Plan, Do, Control, dan 
Action (PDCA). Dalam pengembangan 
budaya religius di sekolah adalah 
kaitannya erat dengan pendidikan 
karakter. Karena pada hakikatnya budaya 
religius yang dibangun melalui kegiatan-
kegiatan keagamaan tidaklah hanya 
sekedar pelaksanaan ritual-ritual belaka, 
bahkan lebih dari itu yaitu sehingga 
menjadi prilaku, menjadi nilai-nilai dalam 
diri, dan menjadi asumsi dasar dan 
berbuat seolah-olah budaya tersebut 
telah menjadi taken for granted dalam 
diri peserta didik. Dan budaya  religius  
di  sekolah  menjadikan  peserta  didik 
mencapai tujuan pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah yaitu knowing, 
doing, dan being, dengan itu semua 
tercipta kerukunan dan harmonisasi   
dalam lingkungan sekolah . 
 
PENUTUP 
Budaya religius sekolah adalah 
hasil cipta, rasa, dan karya yang dibuat 
oleh sekolah yang bersifat kompleks 
bersumber dari pengetahuan, 
kepercayaan, seni, moral, hukum, adat-
istiadat, agama serta kemampuan-
kemampuan dan kebiasaan-kebiasaan 
yang berjalan pada sekolah . Budaya 
religius adalah hal yang penting bagi 
lembaga untuk mengembangkannya, 
karena budaya religius akan membangun 
sikap dan  prilaku  warga  sekolah  
terhadap  pencapaian  tujuan  individu  
dari peserta didik dan tujuan bersama 
dalam hal ini tujuan pendidikan nasional. 
Dalam menciptakan budaya religius di 
sekolah hal yang bisa dilakukan adalah 
dengan memberikan teladan yang 
dilakukan pemimpin lembaga dalam 
menghadapi tantangan baik itu integrasi 
internal ataupun tantangan eksternal. 
Selain melalui hal tersebut, adalah 
pemimpin sekolah bisa mengadakan 
artefak baik itu dalam bentuk symbol-
simbol, seragam, upacara,  dan  lain  
sebagainya  untuk  dimaknai,  sehingga  
dari  symbol- simbol  tersebut  mencapai  
ke  tujuan  dasar  darinya  yaitu  
membentuk asumsi-asumsi dasar. Selain 
daripada itu, dalam menciptakan budaya 
religius di sekolah dapat dimulai dari 
identifikasi nilai-nilai atas kurikulum 
Pendidikan Agama  di sekolah yaitu 
sebagai idiofact, kemudian 
dikembangakan menjadi sociofact yaitu 
menjadikannya sebagai nilai-nilai dalam 
aspek sosial, dan terakhir yaitu 
mewujudkannya dalam bentuk symbol-
simbol yaitu artifact. Untuk 
mengembangkan budaya religius di 
sekolah dapat dilakukan internalisasi  
budaya  religius  sekolah,  yaitu  melalui  
pendalaman  akan makna dari tujuan 
pendidikan yang tidak berhenti pada 
knowing, tetapi lebih dari itu yaitu doing, 
being, dan bahkan living together. Dalam 
internalisasi  dapat  melalui  kegiatan  
berefleksi,  berimajinasi,  berdialog 
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berkomunikasi, berkreasi, membuat 
tulisan, menyatakan diri lewat seni, dan 
bermain-main dengan nilai yang 
direncanakan sekolah . Dalam 
mengembangkan budaya religius di 
sekolah atau sekolah , adalah budaya 
sekolah yang sudah dirumuskan menjadi 
artifak, perlu dianalisa dengan 
pendekatan Total Quality Management 
yaitu melaksanakan fungsi Plan, Do, 
Action, dan Control (PDAC). Dengan 
menggunakan pendekatan tersebut    akan    
nampak    perjalanan    budaya    sekolah    
dan    tingkat ketercapaiannya. 
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